BAB 111
EKSISTENSI MANUSIA DALAM PANDANGAN

ISLAM DAN BARAT

A. Eksistensi Manusia Dalam Pandangan Islam
A.1. “eberadasn Manusia s5ebagai Makhluk Tuhan
vanusia ada karena diciptakan, sebagaimana makhluk-
makhluk yang lain, mereka semusa ada di muksa bumi karana
diciptakan oleh Allah 5uT. Uengan kata lain adanya manusisa
bukan adanya sendiri, tetapi <ar=ne disdakan, yang hanya
sungguh-sungyuh manusia dalam kemanung, alan tubuh dan jiwa

nya.bgoalam surat Al-Bagarah ayat 29 Allah berflrmanf

{:~—~J>L)1)J’ t;gssbglsj’SJﬁJyﬁb

Dialah yang menciptakan kamu semua di muka bumi 1m8Q

Artinya:

Yanusia yany dimaksud 11lah dalam firman Nya adalah Kamu,

d3n semua manusia ssbelum kamu serts manusia-manusis heri -

xutnya setelan kamu.'10i sinilah kedudukan manusia adalah
makhluk dan .1llah adalan khalik, yangrana antara keduanya
ardanat nerbedaan yany hakiki, fundamental dan bersifat

tangat prinsipil, Pencinta adalah Zat yang adan “ya kars 3

“ie s dord awawl, .iakekat Manusie ~enurut Islam, PFener
bit av-lkhlssh, Surabaya, th. 1993, hal. 83.

a0

*Tanartemen . gama Republik [ndonesia, on.cit., h.13.

J1Had.ﬁ:ri Nawawi, op.cit., hal. 81,
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diri‘iya sendiri, tidak seoranypun manusia yang diberi tahu
dan mengetshul Zat Allah,

Sebagai makhluk Tuhan manusia tarmasuk makhluk yyag
paling sempurna dan paling mulia diantara makhluk - makhluk
yang lain., Selain diher{ keistimewaan berupa akal budi
sehingga bisa membedakan kebenaran danrkebatilan atau
kejahatan dan kebajikan, manusia juge diberi bentuk jasmani
yang begitu bagus. Tidak ada makhluk yang bentuknyas sebaik
dan sesempurna bentuk manusia. Bentuk manusia yang serasi
dengan kelengkapan organ tubuhnys, yang sempurna memungkin-
kan manusia dapat melaksanakan tugas hidupnya dengan baik .,
Diberi panca indra agar dapat mengenal cita rasa, diberi ta
ngan dan kaki agar dapat bekerja dan diberi bermacam- macam
anugrah tubuh yang lalnnyas sehingge manusia dapat kelihatan
gagah, pantas dsn berwibawa daripade bentuk makhluk hidup
yang lain.62

Anuyrah yang begitu besar merupakan bukti bahws manu
sia adalah makhluk Allah yang paling mulle diantara makhluk
makhlukNya yang lain. Namun derajat atau kemulissn manusia
bisa merosot menjadi yang peling rendah dari segals yang
rendah, manakala manusia menyia-nyiakan anugerah tersebut
dan berbuat seenaknya sendiri sesusi dengan kemauannya dan
selera nafsunya, sehingya semua anggota tubuhnya tidak digu

nakan sebagaimana mestinya., Di sinilah sebutan manusis sebs

62

‘Abdul Fatah, Kehidupan Manusia Di Ignnab—lﬂq?ah a_-
lam Materi, Penerbit Rineka Cipta, 1kt, 1995, hal. 16.
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gal hamba Alleh yanq mulis sudah tidak pantas disandangnya.
Dia sudah tidak lagi golangan manusia tetapi golongsn syai-
tan yang berserupa dengan manusia.

Manusia perlu mengenal dan memahami hakekat dirinya.
Pengenalan dan pemahaman ini akan mengantar manusias kepads
kesediaan mencari makna dan arti kehidupan, sehingga hidup-
nya tidak menjadi sia-sia. Dalam pengertian ini dimsksudkan
makna dan arti sebagail hambah Allah, dslam rangka menjalan-
kan hak dan kewajiban atau kebebasan dan tanggungjswab men-

63Uleh karenanya manusia harus menyadari,

cari ridls Nysa.
kaberadaannya sebagal hamba Allah, sebagaimana termaktub
dalam surat Az-Dzariyah ayat %ﬁ:
. . - o o " -
Oyoamddh, Godfy - A1l sia L
Artinya 1
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supsys mareks manyembahKu.64
Ayat di stes menunjukkan bahua tujuan diciptakannys manusia
ke dunia adalah untuk beribadah kepada Nya. Berarti juga

harus mentaati semus perintah dan menjauhi semua larangan

Nya.

63 63'Hadari Nawswi, op.cit., hal. 635-64,

6
862.

a’Departemen Agama Hepublik Indonesis, op.cit., hal .
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Mengabdiken diri kepada Allah daiam Al-Qur'an dinama
kan ibadah. Ibadah itu sendiri diklasifikasikan menjadi dua
yaitu ibadah mahdah (murni) seperti : shalat, puasa, ha ji
Ibadah ini dikerjakan sesual dengan tuntunan yang telah di
tentukan, tidek ditambsh, dikurangi atau diubah. Sementara
yang kedua adalah ibadah yhairu mahdhah (bLersifat umum) vya
itu ibadah yang tidak berkaitan langsung dengan sistim
peribadatan seperti : senala sktivitas yang kita lakukan
sehari-hari, mencari rizki, menuntut ilmu, bergaul dengan
sesama manusia, makan, lstirshat dan lazin sehagainys. Semus
itu harus dilskukan dalam bpertaat dan patuh pada ajaran -
ajaran Allah.ﬁsjadi seorang muslim bekerje mencari rizki bu
kan deml uamg atau anak istri, menuntut ilmu demi ijazah &
pangkat, tetapi demi melaksanakan ajaran Allsh dan mencari
keridhasnNya. Jadi beribadah dan mencari keridhasanNya adala
tugas dan tujuen hidup yang seharusnya dilakukan oleh manu-
sis. Sessorang yang menjalankan kehidupannya sehari - nari
dengan prinsip dan tujuan ini tentu tidek akan melakukan pe
nyelewengan , korupsi, penipuan dalam pekerjsannya, karens
bekerjanys bukan demi harta tapi demi keridhasan Allah,
Seorany mahasiswa yang menuntut ilmu dengan perpedomanppfiin
sip dan tujuan begini tentu tidak skan melakukan penyelewe-
ngan dalam ujian, karena tujuan dia menuntut ilmu daladalaze

rangks beribadah kepada Allah,

= 0
bJ'Muhammad Syamsuddin, Manusia, Penerbit Titihan Il=
hi Press 'ogyakarta, th.1997, hal., 91,
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Manusia tidak dapat memahami dirinya, kecuali dalam
sujudnya kepada Tuhan dan dengan mengigat‘'ya. Bila mereka
melupakan Tuhan, merekapun akan melupakan dirinya. Oalam
keadaan demikian, mereka tidesk akan tahu siaps diri mereksa
66

untuk ape mereka ada, dan aps yang harus mereka perbust.

Allah berfirman delam surat Al Hasyr

’
« S /)'/,)"’"\'.a

(‘%M\(‘G-“u‘.'s\)&\).nud'?\\\{\)

Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang luna ke-

ayat 19

Artinye :

pada aldebs Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada

diri maereka sendiri.67

Pandangan hidup yang hegini yany perlu pula untuk menghaysa

ti makna hidup. Manusia modersn dewasa ini banyak yang
tidak merasakan lagi makna hidup, sebab mereka lupa akan
keberadaannya sebagai makhluk Tuhan, sehingga mereks kire

bahwa kebahsgiasn dan makna hidup terletak pada harta vyang
berlimpah rush, rumah dan kendarsaan mewah, pangkat serta
jabatan yang dibanggakan, tetapl satelah semuanya diraih ,
baru disadsri bshwa semuanya itu hanya fatamorgana belaka,
Sehingga timbullah happies, ¢ejala bunuh diri, keluh kesah
yang barkepanjsngsn dan berbagal konflik psikologis lainnysa
adalah tanda bahwa msknz hidup yang sebenarnya sudah tidak

dihayati laqi.

86w rtadha Muthahhari, op.cit., hal. 120-121.

67'Departeman Agama Renublik Indonesie, op.cit., hal.

919,
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A.2. Keberadaan Manusia Sebagai Mskhluk Sasial

Per jumpaan dengan yang lain mengunygkapkan fakte
bahwa ada ksberadaan benda lain, subyek yany lein. Sebagsi
mana kita ketahui, manusia selain sebagai makhluk individu
yan; mempunyal kebebasan berkehendak serta tanggungjswab ,
dia juye tergolonj sebsgai makhluk sosiasl. Manusia tidak
akan bisa hidup dan memenuhi kebutuhannya seorang diri
tanpa adanya bantuan dari orany laim (makhluk lain). Sejak
lahir anak manusia tidak biss berhuat spa-apa, sehingga se
gala kesutuhan hidup seperti: mekan, minum, mandi, ganti
baju dan lain-lain, bahkan sampal meningyalpun manusis ma
sih membutuhkan orang lain untuk mengantarkan jenazahnya ke
tempat pembaringannys yang terskhir. Berbeda dangan hewan
sejak lahir dia sudah biss berjalan dan mencari makan sendi
ri tanpa harus diajari oleh induknya.

Dari sini menunjukkan banwa proses menjadl dewass ps
da hewan lebih cepat dsripada manusis.Namun perbuatan he
wan tidak bise berkembany dan hanya monoton untuk memenuhil
selera nafsunya saja..Sementara pada manusis karena proses
menjadi dewass itu panjang dsn harus melelui tahap demi ta
han, maka manusia tidak boleh berhenti dan harus memgegbabg
kan eksistensi pribadinya menuju ke aran kesempurnaan.

Ini semus skan terwujud, jike manusia memfungsikan diri nya
sebagal makhluk sosisl dengan tidak meninggalkan eksistensi
nya sebagai makhluk individual. Jelas di sini antarae indivi

dan masyarakat harus saling berkaitan dan bergantung.
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Oleh karena itu diketakan bahwa sku ''"anya ada karena
engkau, tanpa sngkau atau individu ysbg lein, seseorang ti
dak akan menyadari keberzdasnnya sebagai aku. S5atiap manusi
a membutuhkan adsnya orang lain dalam kehidupannya,sehingga
tarvujud kehbersamaan, Demikianlzh Allah menciotakan manusia
danyen diberinya hakekat sebagai makhluk indivicual dan
makhluk sosial. Dengan demikian menusia hanya danat hidup
seorragmrdbosiswi, jika mampu menjalankan individuzlitzs dan
sosialitasnya, sessuai cengan petunjuk #Allah yang mencionta
kannya dengan memiliki hakeket tarsabut.68
Kemandirien (individuslitas) dan kebersamean (sosislitas) ,
sebagal hskekat manusia merupskan nikmat Allah yang tokadh
memungkinkan manusie manjalani dan menjalankan hidup serta
kehidupan bersama-sama , sehingga terbentuklah masyarakat .
Dalam kebersemsan itu manusia yany satu menjalan hubungsn
dengan manusia yang lain, sebagai hubungsn manusiswi antars
"aku" dengan "engkau'". Hubungan ini disebut hubungan hori -
zontal antara sesama manusis (hablumminannas)' yang terwu
jud dalam suasane hormat menghormati, hargs menghargai, ban
tu membantu, dan tolong menolong. Hubungen manusiawi disebu
positif dan efektif, kerena akan menimbulkan perasaan €6

» g
nang, dsmai, tentram dan mamberi banyak manf‘aat.6

6B'Hadari Nawawi, on.cit., hal. 153,

69 1bid., hal. 171.



Di sisi lain tidak jaran; keshidupan sosial malah mencipta -
kan ribuan masalah dan kemusykilan baginya, dan ia mesti
memecahkan dan menanggulangi semua masaleh itu.70£ahingga ’
hubungan tersabut hersifatAtidak menyenangkan, menimbulkan
rasz tidak nuas, cemas dan bahkan takut. Wujud hubungan itu
antara lain berupa saling membenci, permusuban, bherlaku ¢ti
dak adil, tidak jujur, sombong, serinyg mempsrsulit orang la
in, membuat rasa semua orang dan lain-lain. Untuk itu dalam
berhubungan dengan sesama harus kita niatkan untuk mancari
ridha Allah, Sahingga parbuatan negatif yang merugikan ]
rang lain akan tarhindari.

Sehbagaimana firman :llah dalam surat 2l-Maaidah ayat
2, herbunyl : n. 1D o2 A S
“"‘)\«’;"“)" J\";,—-’Ju g (;‘)3")551‘)‘&‘)-‘3

z

Artinya :

Uadobglong menclonglah kamu dalam mengerjaken kehaji

kan dan taqua, dan Jjanganleh tolonc menoleong dadadam

Berhuat dosa dan pelanggaran.71
Ayzt tersecbut menunjukkan hehwa hubungsn sosisl yany Addirid
hai Allah adalah yany berkensan dangan serbuatan kebajikan,
dan kataquasn kepzdalNya. Sedangken perbuatsn dosa dan pe -

langgeran adalah herada di luar ridhaNye.

e

D'ﬂurtadha futhahhari, op.cit., hal. 99,

71'Denartemen Agama Republik Indonesis, op.cit., hal .

157.
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Jarena daya gersk manusie harorientasi pada sesama ,
manusia (masyarakat), maka secsrs bskiki tsk sda nertenta-
ngan antares individu dengan msyarakat., Rdanya nertentannasn
itu disebebkan oleh karens pribadi (yang rohsni igsmano)itu
berhbadan. Kebadenian dan kejasmanisn {itu merupaksn hatas
dan sekaliqus rintangan kesusilean, walaupun di pihak 1lein
ia merunakan alat atau perantaranya. Karens manusia itu
berbadan dean kebadaniannya membatesl dan merintangi sosiali
tasnya, maka antara manusia individu den manusia masyarakat
sering terjadi pertentangan.72

Dengen menyadsari hal ini, maka untuk mencapai kesem-
purnaesn manusis, oribadi manusis haruslash harjuang t=rus
untuk menaklukkan sifst individualitasnyas. Tetapi kenyataan
nya individualitas itu tidak akan lenyap, jadi kesatuan an
tara manusis termasuk masyarskat adalah bedasarkan perju -
angan yang tek habis-habisnya, tak kan perna selesai.

Atas daser inilah ahli pikir Prancis . Thibhen mengatakan

bahwa 'le marriasge' bukanlah 'chose faite' melainken selama
nya 'those » faire', yang artinyes perkawinan itu bukanlah
hal yang selesai di buat, melainkan harus terus dibuast, Ini
juga berlaku untuk semua persatuan dan kesatuan manusia ’
jika tidak diusshakasn lsqgi untuk terus menerus memelihars

persatuan dan kesatuan, maka disitulah akan muncul pernece-

han dalam kesatusn atau masyaraka\1:.7"5

73"Burhanuddin salam, Filsafat Manusia, RFina Aksara ,
Jakarta, th, 1983, hal. 96.

75.

Ibid., hel. 97.
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Untuk itu manusia harus menysderi bahwa dirinya itu
terdiri deri dus substansi, yaitu materi yang berasal dari
bumi dan roh yang bersumber deri Tuhan?aDengan demikian da
nat diambil kesimpulan bahwa hakekat manusia adalah roh,,
sedangkan jasasd hanyslash alat ysng dipergunakan oleh roh un
tuk manjslani kehidupan di dunia. Ksrene manusis beresal da
ri ruh ciotsan Tuhan, maka untuk menyempurnskan diri menu -
rut Igbal harus wenciptakan sifet-sifat ketuhanan di dslem
diri agar daspat berprilaku seperti prilaku Tuhan.75
36bagal misal, Tuhan mempunyail sifet mengasih dan paenysyang
meka manusia juge harus mempunyail sifst pengasih dan penya-
yang entar sesama manusis, Tuhan mempunyai sifat pemberi,
pengampun, perlindung dan lain-lain, maka manusis harus pu
la mempunyai sifat-sifat tersebut. Sifat pemberi dimaksud -
kan agar menusia juga harus suks memberi baik memberi perto
longan, pemsaf, perlindung kepada orang-orang yang membutuh
kan dan lain sebagainya. Dengan berprilaku seperti prilaku
Tuhan tersebut maka kehidupan sosisl atsu masyarakat akan
menjadi baik. Sebab yang banyak berfungsi di sinmi adalah
seqgi rohani manusia, dalam arti badan dan jasmaeni manusia
sebagal perantara namun kesemuanys itu tetap dikendalikan o

leh rohani,

74+51d1 Gezalba, [lwu Filsefat dan Islam Tentang Manu
sis dan Agams,Penerbit Bulan Bintang, Jkt, 1978, hal. 672.

75

‘Dsnusiri, op.cit., hel. 134,
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A,3. Keberadaan Manusie Sebagai Mekhluk Di Alam

Firman Allah dalam surat al-Bagarah syat 30 menjelas
kan bahwa keberadassn manusia di muka bumi adelah sebagbigai
khalifah Allah. sebagai khalifeh yan; dikaruniahi ruh
Tuhan manusis dipercayai untuk memikul amanah berupah tugas
manciptakan tata kehidupan yeng bermorsl di muks bumi.Kare
nanya menusis tidek diciptakan sia-sia, melsinkan punys tu
yas yang serius, dan ia hertanggung jawab bagi keberhesilan
dan kegagelannya di depan Tuhan dan di depan jejarah.76
Untuk mereslisssikan misa ke khalifahan manusia di bumi ’
make Allah menciptakan semue yang dda di alam sabagai sare-
na mutlak untuk kepentingan manusisa menjalankan tuges kekha
lifshannya. Kita bace misalnya dalam surat sl Jatsiyah ayat
12 dan 13 :

"Allah menundukkan kepadamu lautan agQsr kapal dapat
berlayar di sana dengan perintahNya dan supays kamu
mencari karuniahNya, mudah-mudahan kamu pandai ber
syukur. Usn dis tundukkan pula segala yang di lan -
ngit dan segals yang di bumi semuanys. Sungguh pada
yany demikian %%u menjadi ayat-ayat bagi kaum yang
may berfikir”,

Dus ayat di atas dimaksudkan agsr dengan karuniah yy¥8a0g
banyak itu manusis mau bersyukur dan berfikir. Bersyukur di
maksudkan agar manusis tidak perna lupa bahwe semua nikmat

tersebut datangnya dari Allah, Sehingga manusis tidak menyli

a nyiakan nikmat tersebut, bahkan menggunakannya untuk

76'Ahmad S5yafii Masarif, Membumikan Islam, Penerbit Pus
take Pelajar, th. 1995, hal. 9-10,

77

‘Daepartemen Agama RI, op.cit., hal. B816.
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kesejahtersen umat manusia. Sementara barfikir dimaksudkan,
agar manusia selalu merenungkan tanda-tanda kehesaran s
Allah. Dengen pengetahuan yang dimilikinyas manusis hharus
mampu menyelessikan ciptasan Allah yang belum selessi. Tuhan
menciptakan bahen bsku, maka manusia harus mengolahnya men-
jadi bahan konsumtif. Contoh Allah menciptakan gurun pasir
dan padany sshara, makanmanusia mengembsngkannya menjedi ta
man dan kebun anggur.7aﬁahingga di sinilah akan timbul kebu
dayaan yang bermanfaat bagil manusis.

Manusia dinyataksn sebagai khalifatullah di muka bu-
mi karene ia memiliki fakultas nafsu yasng tidak dimiliki
oleh malaikat. Menurut Al-Rozi, obyek nafsu manusis s8adalsh
perolehan pengetahuan dan kekuasaan dalsm tingkatan tak ter
batas. Nafsu ini skhirnye juga diputuskan oleh keterbstasan
manusisa yang membuatnys tidak mungkin mencapai kekussaan ma
lampaua dunis materi dan pengetshuan Tuhan, melainkan se
sual denygen kapasites morel dsn intelektual yang dimiliki .
Aspek nafsu atau keinginan manusias yan; tak terbatas =dddadb

mencari pengetahuan dan kekuasaan atau dunia.79

78'Denusiri, op.cit., hal., 150,

79'Mejid Fakhry, Etika Dalam Islam, Penerbit Pustaka P
Pels jar, surakarta, th. 1996, hal. 116.
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Karene msnusia memiliki nefsu tidak puas terhadap pe
ngetahuan dan duniahnya, maka manusia ingin selalu den teru
berusaha meningkatksn pengetahuan dan dunianya ke tingkst
yang setinggi-tinggihnya.

Dalam hal ini menunjukkan, bagaimanas hebat dan
tinggihnya ilmu pengetahuan yeng) sudshddicapasi manusis saat
sekarang ini atau di masa-masa akan datang, namun ilmu
pengetahuan manusie itu masih sedikit sekall bils dibanding
kan dengan besar dan luasnys alam semesta raya. Masih ba -
nyak sekali yanyg belum diketahui manusia, kalau dibanding -~
kan dengan aps yang sudah diketahuinys. Pengetahuan manusias
tentang manusis sendiri masih sedikit, apalagi tentang bumi
tentang planet-planet dan ruany an;kasa. Memang pengetahuan
manusia sekarang jauh lebih maju bile dibandingkan dengan

80Namun tetep pengetahuan manusis ma

abad-ahad ysny silam.
sih sedikit dan terbatas jika dibandingkan dengan pengetahu
an Tuhan yang bersifet tak terbatas. S5ebagsi contoh manusis
sampal sekarangpun tidak askan sanggup menersngkan bagaimana
benar rahasies berkembangan sel yang begitu halus sampai
menjadl manusia, atau menjadi hinatang dan kayu-kayuan.e1
Di samping itu ilmu pengetahuan manusis juga terbatas pada

profesi masing-masing. Misalnya ahli kedokteran belum tentu

dia juga ahli di bidang teknologi begitu juga sebaliknya ,

80'Burhanuddin Salam, op.cit., hal. 148,

81 1bid.

——————t



44

seorang ahli kimis belum tentu ahli dalam ilmu geografiddén
lain sebagainya. Bisa jadi karena kejeniussannya manusbasia
mampu tiga sampsi sepnuluh bidang psen,stahuan atau ke ahlian
namun manusia tetap terbatas oleh ruang dan waktu, sehingga
manusia tidak bisa menguasai segala-galanya yang ads di
dunia ini,

Dewasa ini perkembangan ilmu manusia samakin pesat ,
dan mengagumkan, sehingga kebudayaanpun berkembang di dalsm
nya. Namun tidak jarang perkembangsn ilmu justru membawa
dampak yang negatif, menaksla ilmu itu disalayunakan di
daleam peneranpannya. Sehingys akibatnya banyak menimbulkan
krisis, terutama yang sekarang ini menjalar adalah krksis
ekologis yangmana krisis ini telah menjadi fenomena global
dalam kehidupan manusia saat ini. Banyaknya rumah - rumah
kaca sehingga suhu bumi semakin penas, menipisnya lapisan o
zon sehinggs sinar ultraviolet dzri matahari bisa menembus,
ke permukaan bumi, akibatnye banyak menimbulkan kannker ku
1it, katarak mata dan lain-lain. Gejslah ekologis yang lain
seperti menciutnya hutan tropis sebagai paru-paru dunia,
meluasanyes gurun, merajalelahnya polusi akibat dari adanya

82

industrialisasi yang besar-besaran dan sebagasinya. Ini

’

semua terjadi bukan ilmu itu yang saleh delem nerkembangan

i

82’Syamsul Arifin dkk, Spirituslisasi Islam Dan Perads
pan Mass Depan, Penerbit, Sipress, Yogyskarte, th. 1958 ,

e

hal. 174-176.
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nya, sabab pada dasarnys tujuan ilmu {tu baik yakni untux,
meningkatkan derajat dan martabat kemanusisan manusia serts
untuk mengakui adanya kebesaran dan kekuasaan Tuhan.83
Basgtapan {lmu rusak, karena manusia kurang memfungsikan
fungsi kekhalifahannya, sehingga dalam penerapan {lmunya ma
nusia wurang memperhatikan wunsur moral dan etiks.

jehubungean dengan ini 3al-Qu'an memberikan landasan s
tis dalam pengembangan 1ilmu sebagai bserikut

8. Bahwa dalem pengembangan ilmu haruslah berusahs
mangmukan keteraturan (sistem), sebab akibat, dan tujuan di
alam .emesta.

b. Ilmu harus dikembangkan untuk mengambil manfaat
dalam rangka mengabdikan kepadaNys.

c. Harus dikembangkan dengan tidak menimbulkan mala-
nataka, kerusakan di bumi, balk kerusekan alam, lingkungan,
maupun diri manusia,

d. Tujuan utams ilmu adalah mengenal tands-tanda
Allah menyaksikan kehadiranNya dibesrbagei fenomena yang ki
ta amati, dan akhirnya mengungkapkannys dan barsyukur kenpa-
daNya. (baca Q.5. Ali Imron/3: 190-191).84
Di dalam Islam karena manusia berfungsi selaku manda

taris Allah, maka harus melaksanakan dan mempertangqung ja

wabkan mandat yang telah diserahkan kepadanys.

B lbid., hal. 149.
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Isi mandat ini mencakup segala bidang kehidupan seperti :
pendidikan, kesehatan, pertanian, psternakan, ekonomi,hukum
politik, penerangan, ilmu, teknolo;i. linjkungan hidup dan
sebagainya.BSMaka setiap manusias yany memilih sala satu a
tau beberapa bidang tersebut ssbagal pro fesi dan tugss po
koknya harus manyadari bahwa tugas tersebut adalah dalam
ranygka paelaksanaan mandat Allah kepadanya dan yang peartama-
tama dipertanggungjawabkannya kepada yang membe;i mandat
tersebut.86

Dalam hel ini seorang depat dikatakan profesional dalam
profesinya jika dia mempunyai tanygung jawab moral téshhdda
profesi yzng diembannya. 3ehingga kesejahteraan dan keberka
tan yang dirasakan oleh sejenap umat penj;huni alam semests

ini, termasuk flora dan faunanya, sumber daya alam, lingku-

ngan hidup serts manusia dapat terwujud.

83'Bustanuddin Aus, Al-Islam, Pagnerbit PT. W@ja Gra -
findo Parsada, Jakarta, th. 19983, hal. 23.

86. 1ph14d.
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B. EKSIJTENSI MANUSIA DALAM PANDANGAN BARAT
B.1. Keberadaan Manusia Sebagai Makhluk Tuhan

Keberadaan manusia sebagzi makhluk Tuhan dalam pan
dangan kaum eksistensialisme tidak dapat dilenaskan dari
pandangan mereka sendiri tentang Tuhsn.Tuhan dalam nanda
ngan aliran ini berbeda-beda.Ui sstu sisi mereka mengsta -
kan bahwa Tuhan itu sda karena masih ada iman dalam jiwa
nya,sehingga dalam perkembangannya di sebut sehbagsi eksis-
tensialisme yang theistik (suatu aliran eksistensialis yq
masih mempercayai adanys Tuhan).Di sisi yang lain mengataka
kan bahwa Tuhan itu tidak ada atau Tuhan telah mati, kelom
pok {ni pada akhirnya disebut sebagsi eksistensialisme vg
athelstik yakni (suatu aliran eksistensiali yang tidak me
parcayal sdanya Tuhan).

Peda dasarnya kaum eksistensialis tidak maem:erca -
yal adanya Tuhan,sebeb kepercaya-n kepada Tuhan menurutnya
merupakan sesuztu yang ebsurd (tidak masuk akal).Sementara
kaum aksistensialis dalam filsafatnya lebih -~ emborikan te
kanan nad: pengalzman konkrit,nengalaman yang eksistensialt7
Namun karena mznusiz selalu bereksistensi dslam arti sekd
lu mengades dzn mengada untuk menyempurnakan dirinya. Dalam
proses mengada manusia mengenal diri dan lingkungannya le

bih dabulu baru kemudian ditamukzn Tuhan,m:ka mustahillah

87'Harun Hadiwijono,Sari Sejarah Fil fat Barat 2,
Ksnisius, 1995, hal: 149
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menikirkan Tuhan tanna relasi dengan pangada-nengada lainﬁa
Sebagaimana menurut Kierkegard bahwa tahan-tahap ek
sistensi manusis dibagi menjadi tiga bentuk yaitu baentuk
estetis,uentuk etis dan bentuk religius.89
Dalam bentuk eksistensi $§.ng sstetis ini manusia mempunyai
minat bassr terhadan hal-hsl di luar dirinya.Manusia hidup
dalam lingkunygan dan masyarakat,karena fitu fasilitss vyang
dimiliki dunis dapst dinikmati manusias sepussnya.la menik
mati yang jasmani dan rohani.Sekzlipun demikian hatin nya
kosang,sebab hanya bsrgelut dengsn hzl-hzl yang dapat men
dataigkan kenikmatan pengalaman emosi dan nafsu. Yeshingga
mereka hanya menyejar hal-hal dan kaesenargan yang tak ter
batas.Eksistansi ini tidak mengenal ukuren naorma,tidak ada
nya keyakinan akan iman yan; menentukan,se ing.a menucia
cendarung melompat pade sksistensi etis.Dalam bentuk ini ,
manusia cendorung mempsrhatikan dunia batinnya,untuk itu
prilasku manusia seharusny. lebih ditentukan olrh batin nys
yany sesual denjyen norma-narma umum, Untuk mangalihken ek -
s5istensi estetis ke eksistensi etis sebagaimena dicontoh--
kan Kierkegard yakni sgperti terdapat pada kehidupan se
orang anak mula yany hanya mangumbhar nafsu seks yang tidak

beraturan,sehingga teorjebak pada kehidupan yanng badaniah .,

Ba. *Antan Bakker,Ontologi Metafisika Umum Filsafat Pe-
naada Dan Dasar-Daser Kenystaan, Kanisius, 1997,hal:48-49
89

‘Harun Hadiwijonao, op cit, hal: 125
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Untuk itu manusia harus meningialkan pols hidup y-n; berat
sgbelah ini den an melang-ah ke tata hidup perkawinan y: ng
resmi dan bertangqung }auab.90
Dalam eksistensi eti: i'i orang dapst sadar,bahus is tidak
dapat senantinssz memuaskan dirinya.la aken sadar terhodep

kekurangan-kekurangannya,kaesalahan-kesalshannya serta doss
nya.Jika demikian is juga sampai pasda saatnya harus memi -
1lih diantars tetap besrada di dalam eksistensi etis atau me
nolaknya dan pindah ke eksistensi berikutnya yaitu sksis -
tensi religius. Perpindahan ini harus dilakukan dengan im
man.91 Pada teraf ini manusia tidak mengidamkan pengertian
dean kesaksian dari sesama manusia.Pads taraf reliqgius ini
manusia menghayati pertemus.inya dengan Tuhan sebagasi satu
dialoygi yang sejati.Kepercayasan kepada Tuhan adalah suatu
tindakan transendental oleh karena Tuhan wemberikan kesem
patan kepada manusia untuk mengatasi dirinya dan menghadap
kepadaNya.Untuk itulah sia-sia usaha orang-orang yang
ingin membuxtikan adanya Tuhan,sebab pembuktian ini tidaak
bisa ditempuh melalui logyika yany abstrak,me:ainksn harus
dida .arksn pads penjhayatan subyektif.Adanya Tuhan adalah
kepercayaan dan tanpa kepercaysan atau iman manusia tidskk
akan sampal nada Tuhan.Karananya kepercayaan terhadap Tu

han tidak bisa melalui nengobyektifan.97

90’Save M.Dequn, op cit,hal: 51-52
91‘Harun Hadiwijono, loc cit.
92'Fuad Hassan, op cit,hal. 32-33
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Mengenal agama Kristen Kierkegaard sangat tidak su-
ka kepada ussha-ussha untuk menjadikan agama ini sebagai =
gama yang masuk akal dan tidak suka pembelasn kepada sgasma,
Kristen yang menggunakan alssan-alasan obyektif.Kierkigaard
mengharap agar kita memahami agams kristen yang otentik. Un
tuk itulah dia menyerang filsafat Hegel yang berpengaruh pa
de saat itu dan mengatekan bahwa pikiran murni ekan manghi-
langkan personalitas manusia dan membawa manusia padas kefa-
kiran tentang erti kehidupan.93

Kierkigsard sangat kritis terhadap dunia Kristan .
khususnys gerejas-gerejanya, pendetas-pendetanya, ritual -
ritualnya., Ia melawan faktor pelantara yesng menjasdi penenga
antars seseorang yang percaya dan Tuhan Yang Maha Kuasa .
Menurutnys asda suatu jurang yang tak dapat dijembatani an-
tara Tuhan dan alam, antara pencipta dan makhluk, Tuhan
berdiri di atas ssgala ukuran sosial dan etika., Di sini ma
nusis dibiasrksn dalam suatu kekhawatiran eksistensiasl, jika
seseorang berada dalesm ksekhawatiran is harus meninggalkan 8
kal dan memeluk keyakinan.%qoi sinilah awsl mula keyakinan
tarhadap agama, Pemikiran ini ssjalan juga dengan tokah
eksistensialis yan_, lain yakni Gabriel Marcel yang dalam
perjalanan eksistensinyas memberikan tekakan pada pengalaman

keagamasn dan hal yang transendentsl.

93'H.M. Res jidli, op.cit., hal. 388.

I8i1p1d.
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Menurut Marcel akhir perjuengsn hidup manusias terja-
di daerah perbatasan antara berada dan tidak berada.Kaddan
seperti ini menjadikan manusis qeliss, putus asa den takut
sakan kematian, Tetapi Marcel menjelaskan bahwa kaematisn itu
hanyalah semu saja, sebab kaesetisan dan cinta kassih itu ti
dak akan berakhir, melainkan abadi. Harapan inilah yang me-
nembus kematian, Adanya harapsn itu memperlihatkan bahwa
kematien itu edalah kemenangan semu, yang pada akhirnya me
ngantarkan manusis pade 'Engkau yang tertinggi' yakni
Tuhan.95

Barbeds dengan Nistzshe, kepercaysan kepada Tuhan me
nurutnyas skan menjatuhkan dan akan menjsdikan manusis bermo
ralitas seperti morslites budak. Sebenarnys manusie bisa
menduduki kelompok manusia stas atau manusia unggul atau
manusie supermen apabila die bisa meninggalkan kepercayaan
kepada Tuhan dan menganggap Tuhan telah mati. Sikap Nietzs
che ini sebagai reaksi terhadap situasi Eropa pada vakkbu
itu dimana orang-orang terkungkung di bawah pandangan a2a
gama dan pandangan-pandangan yang lain, Terutama pasde agama
Kristiani, sebab menurutnys moralitas Kristiani menyebabkan
tumbuhnya sikap lemah pada umat Kristen. Moral Kristen tels
menyimpang dari unsur pribadi dan telah menyesatkan masyara
kat. Dia menolak semua morslitas yang lama, dan nilai-nilai
moral yang muncul,harus benar-benar muncul dari dalam diri

incdividu, dan bukan xeluar daril pribadi ysng lain.96

95‘Save M. Dagun, op.cit., hal. 93-94,

96. Ibid., hal. 58-61.
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Demikian juge Sartre, dis menolak adanye Tuhan karena menu-
rutnya kepercayaan pada Tuhan manjurangi kebebasan manusis
sebab manusia akan tetiket oleh aturan-aturan Tuhan. Sehing
ga membuatnya tidak bebas lagi.

Sartre men;ikuti Nietzsche dalam mengingkari =adanya
Tuhan, bahkan ia mengambil kesimpulan lebih lanjut, yakni
memandang manusias sebagal kurang memiliki watak yang semes-
tinya. Ia harus membentuk pribadinya dan memili kondisi vyg
sesual untuk kehidupannya. Dengan itu maka tak ada watak ma
nusia, oleh karena tak ada Tuhan yang memiliki konsepsi ten
tang manusia. Fanusia hanya sekedar ada. Rukan kargna ia i
tu sekedar apa yang ia konsepsikan seteleh ads, sepertl apa
yang ia inginkan sesudah meloncat ke dalam eksistensi, kare
nanya Sartre mengingkari adanya Kahsoan dari luar diri manu
sia, manusia harus bersandar kepada sumber-sumbernya sendi-
ri den bertanggung jawab sepenubhnys bagi nilihan-pilihan -
nya.97Sementara Jaspers dan Heidegger dalam perjalanan ek -
sistensinyas hanya sasmpai pada situasi perbstasan. Mereka ti
dak bisa menerobos adsispasdipetbhtsisngsbamenb3dispansterse
but, sehingga mereks kembali lagi ke gksistensinya semula .
Jaspers meski tidak hisa menerobos ke situasi perbatasan,na
run Jaspers mempsrcayai dibelakang kegagalan itu masih ada
yahg transenden , yang tak terbatass (sbadi), yaitu Tuhen .

sgmentara Helideqger hanya sampei pada batas kematian. Jika

97.1bid., hal. 97.

B g
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manusia mati, maks berakhir pidls eksistensinys.

Dari sini dapast diketahui bahws keberadaan manusisa
sehagal makhluk Tuhen dalam pandangan kaum eksistensialis ,
yang teis adslah bahws manusia itu ada karena diciptakan ,
karena diciptakan maks kedudukan manusia adalah sebanai mah
luk, karenanya manusis berada jauh dibawenNys.O0i sini tidak
berarti manusias tiu terikat dan tidak diberi kabebasab da
lam menjalankan hidupnys, namun di sini manusia tetap diba-
ri kebebasan dalam memilib dan berkshendak dan harus memper
tangjung jswabkan apa yanj; telah dipilihnya kepada Tuhan,
Orang yang percaya kepada Tuhan hidupnys akan manjadi jauh
labih baik atau gampang, sehingga merska dapat mengalihkan
sebagian tanggung jawab atas hidup kepada Tuhan, hbeppggang
pads hukum-hukumnya dan mengerahkan ssbsgian besar pengem -
bangan hidup kepada Oia.

j3emantare kaum asksistensialis yang ateis tidak mempe
cayal keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan. Di sini ti
dak berarti kaum ateis itu enti Tuhan, yany dengan gidgih
menentang orang yang percaye axan Tuhan, melainkan termasuk
golongan ateils yanj tidak membutuhkan dan tidak mungkin mem
butuhkan Tunan., Xarena mareka bukanlah 4éeés melainken huma
nis. Pengingkaran Tuhan merupskan sisi lawaen dari ideal hi

dup yang positif, yakni menyelamstkan keaslian manusia.98

[4
38‘P. Leenhouwers, Manusie Balam Lingkungannya,Reflek
si Filsafat Tentang Manusia,Gramedia,Jkt, 1988, hal. 282.
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B,2. Keberadaan Manusis Sebagsi Makhluk So=ial
Kebaeradsan manusla sebagai makhluk sosiel dalam
pandangan kaum eksistensialis erzt kaitannyz dengan perjala
nan eksistensinya yang selalu "mangadas'" menuju kesempurnaan
manusia tidak =2kan bisa menyemnurnakan eksistensinya taanp-
berhubungan dengan makhluk lsin. Karenanya tidak dapat di
sangkal, bahwa pada haskekatnya menusis adalah pribadi,makh-
luk individual. Tetepi juga tidak dapat disangkal behwa ia
berhubungan dengan makhluk-rakhluk lainnya, termasuk manusi
lainnya. Di sinilah manusia disebut sebagai makhluk sosial
yang tidek bisa hidup seorang diri tanpa bentuen deri mekh-
luk lain, Hal ini jelas pertama-tame dalam hidup seorang =a
nak kecil, yang harus diasuh dan dididik supaya menjedi ma
nusia dewasa, bagi seorang yang menjadi dewasa lingkungan
nyapun penting sekali, ia hanya danat berkembang karena di-
tolony oleh oreny lain, karena ia ditsrima saebagai anggota,
suatu komunitas, delam keluarys, masyarnkst desa, kota., DDi
samping; itupperkembengan manusie juges bherpautan dengan pe
kerjsan dan bahasa dan justru kedus faktor inilah yang mene
tukan kebersamaan orangmorang.QQMBnurut Sartre hidup bersa-

ma oreng adalah suatu kenyatsan yang harus ada supaya orang

9g'Soerjanto Poaspowardojo dan K.,Bartens, Sekitar Manu

s4#5 Penerbit Granmedi

a, th. 1979, hsl. 41.
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dapat hidup. Aken tetapi sewus ussha untuk bertemu dengan
orang lain dalem kepribedisannya adslsh sia-sia saja.100 Se
bab bila aku ingin berkontak dengean seseoreng, ssrentak a
ku menjadikannya obyek keingindnku, sehingge kepribadiannys
hileng. Peristiwa ini nampak pads hubungan ekonomis mssyara
kat, terdapat juga dalam pergsulan hidup sehazri-hari, yang
sering kali kita mengambdl sikap acuh tak acuh terhadap o
reng lain, Delam sikap ini orang lain tidek lebih daripacda
sebagian dari lingkurngan nidupku, yang sewzktu-uaktu all
butuhkan ager aku dapat hidup, mungkin sku berbicara dengan
orang lain tanpa mendengarkennys dengan sungguh-sungguh ’
tenpe memnerhatikan kepribadisnnys. 0i sinilah menurut Sart
tre bshwa hubungan sntar pribadi sering terjadi pertentangs
Memang terjadinye pertentanggn dalam hubungsn antar priba
di itu niscays, namun pertentangsn tersebut zkan menjadi
suatu keharmonisan apabils hubungan anter pribadi itu perts
ma-tamg hendeklah dipandany sebagai hubungan etis.Pertenta-
ngan itu terjadi karens delam hubunyan antar pribadi hanya
sampal pade tarsf hubungzn estetis, Sehingga dalsm hubungen
ini manusia hanya dijadikan obyek untuk memenuhi kebutuhan-

01

nys atau bahken naf‘sunya.1 Hubungan antar individu yang di

usulkan Sartre hanyslah merupakesn sala sztu bentuk yang nys

ts dari hubungan antar pribadi.10?

757, 15ld., hel. 47.
191 10id., hal. 47-49.

10?'FX. Mudji Sutrisno,Menusia Dalam Pijar-Pijar Keka
yaan Dimensinya, Penerbit Kanisius, th. 1993, hal., 38.




Bentuk hubungan anter individu yang lain sebagaimans
diungkapkan oleh Marcel 2dalah dengan hubungan cints kasih
hubungan ini merupakan hubungsn pribadi ysnqg paling semour-
na . Namun dalam hubungan antar manusis yang semnurna seper
ti ini jarsng ditemuksn dalam kenyatean. Tidak jarang hubu-
ngan antar manusia hanys merunakan suatu fungsi ysng terten
tu, sustu yang fungsinnal saje. Karena itu diperlukan sustu
kesadaran akan keduasan dalam hubungan antarmanusia serta s
kan hubungan antarmanusia yang lebih menyeluruh ysng mende-
sarinya. Untuk mempertahankan hubungen antarmanusia tersebu
harus ditekankan kemandirian dari yang lain sebaqgai sub
yek.103perlu diperhatikan bahwa sosialitas tidsklah sama
dengan kolektivitas. Kolektivites adalah kelompok yanqg mele
bur individu ke dalam satu kesatuan. Dalam kolektivitas, ek
sistensi individu yang mempunyai hak kebebasan dan kehendsk
tidak diskuil atsu ditolak dan msnusis ditempatken sebagei
obyek, buken sebagal ssubyek.”)4

Kerena manusie ditempatkean sebagai subyek dalam hubu
ngan cinte kasih antarmsnusia, make dalam hubungan ini manu
sia mempunyail kewsjiban etis yakni mewejibkan sku sedemiki
an rupa sehinggas aku menjadi bertanggung jeawab terhadap o

rang lain. Suatu misal menusis dihadapkan pada situasi su -

1it bagi orang lsin, seperti situasi kelaparen. Dihadapkan

104« hammad Syamsuddin, ,opagites-h&l. 82-83.



nada situssi yang semacam ini manusia berkewajiben untuk me
ngorbankan diri bagi kaselamatan bagi orang lain, meskinun

akun tidek perns ditolong oleh orang tersabut. Dengan demi-
kian hubungen antar pribadi dalam cinta kasih dapst terwuju

nyata dalam keberadaan monusia sebagai makhluk: sosial.

B.3. Keberadaan Manusis Sebagei Makhluk Di Alam
Sebageimana kite ketahui kehidupan menusia salalu
dihadapkan pede masyarakat, lingkungan serts dunianya. Manu
sia adeleh makhluk yang sarbs butuh, ssdangkan lingkungan
serta slamnys mempunyal kemempusn untuk memenuhi kebutuhan,
tiu, Namun dunia tidak atau belum biss dimanfaatkan oleh
manusia begitu saja, karena mesih tampak mentah dan buas
Oleh karena itu perlu dioclah dan dikerjakan, sehingge bensr
benar den secara langsung dapat dimenfaatkan oleh menoaisd

guna memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Dengan demikien

timbullah kerja atsu karys yang merupakan meditasi antara
manusis dan dunianya.1aSTanpa kerja dan paengelolaan hidup
manusis aksn menjsdil liar, sementara dengan kerja dan

pengelolaan hidup menusia yang potensiil itu akan benar -
benar mendapastkan arti den maknanya, sebab dengan kerjs dan
pengelolaan aken menghasilkan bermacam-macam kebudeyaan. Da
ri sini menurut kasum eksistensialis kebersdasn manusia seba
yal makhluk yang berada di alam edalah sebagal pencipts ke

budaysan.

105.
hal. 9.

Soerjono Poespowardojc dan K. Bertens, op.cit.,
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bebagasl pencipta kebudayaan dengan sendirinya manu s
sia disebut juga sebagai makhluk yang berbudaye. Kerenenya,
manusla bertangqgung jewab ternadep maju mundurnya, rusak &
bobroknya suatu peradeben., Sebagal makhluk herbudaya menu -
rut kaum eksistensialis den terutama Sartre adalah pencipts
nilei, dimana secara diemetris bertolsk belekeng dengan ni-
lai yang bersumber pade sanj Absolut dari kaum idealis yang
materialis trensendental. i samping itu s=begai seorang ma
nusie yang ekstrim, eksistensislis mengkargai manusis seba-
gai mekhluk budeya yang bermatshat unik, berbeds entara vyg
satu dengan yang lain, keunikan martabest tersebut ditertu -

kan oleh nilai-nilai dassr yeng dijunjungnys den yang menen

tukan tingks lakunya.106
Kebebasan untuk menciptakan keunikan itulah letak
nilai martabst menusia, identitas menusie, sebingge cara

bagaimana menyikapi dunies, polas pemikiran den tingkah laku-

nya tidek perne utuh kempal, terus berbeds-bede dan berubah

ubah, karens memany pribadi manrusia budays tidak nerna
ekeis "ade" tetapi terus "wengeds", cdan "mengade ade"téppous
berkelanjutan.107

106.

Ali Syaifulleh, op.cit., hal. 156.

197 1bid., hel. 157.
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Karena menusis budayes selelu beraktivitss den barkre
asi, maka keyliatan manusis merupakan suatu hubunyan Khusua
manusiawi dengan dunia, yakni suatu prosas dimans manusia
menciptakan «<emcall serta mengaliwujudkean alam. Di sini po
sisi manusia edalah subyek keyliatan dedengkan alam adalah
obyek keyiatan., Melalui kerja manusia memperlakukan obyek-
obysk sesual dengan sifat dan ciri-cirinya, manyesuzikannya
dengan kebutuhan-kebutuhen dirinya dan menjadikan obyek -
obyek iftu seoagai ukuran dan dasar dari kegiatannya. Karena
kerja itu 4ddelah ciri darinya, make soyoyyanya nilai «kerje
itu sama dengan dirinya. Seningga hasil kebudayaan wmanusia
itu, Lidaxk menjadikan manusia asing ternadsp dirinya olsh
karens dJdiperbudak oleh hasil ciptasnnya sendiri.

Sementara dengan intraksinya dangan alam, manusia se‘ara
bartahap memasukkan alam kedalam ksbudayaan material dan
spiritualnya. beygala perubaBan-perubahan di dunis luar wmeru
pakan premis dan kondisi baqgl peninykstan diri manusia.Sehé
hinyga setiap produksi manusia selalu menjhasilkan kembalt
dirinya sendiri.108
Karenanya hancurnya peradaban modersn yan, ditandai oleh
kema juan yang spektakuler di bidang teknnlo;i den {adustri
disebabkan karena manusia dalam menyembangkan kebudayaannya

tidak mengembalikannya psds dirinya sendiri, sehingga ni

lai-nilai kemanusiasen terabaikan.

108‘33»9 m Dagun, op.cit., hal. 11,



